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Box 9.  Pembuatan Kompos sebagai Model Usaha

Ketersediaan pupuk merupakan masalah yang 
sangat serius dalam Program GERNAS, terutama 
karena pupuk berkualitas ternyata sangat langka dan 
pupuk bersubsidi tidak dapat diharapkan begitu saja, 
walaupun terdapat serangkaian program pinjaman 
komersial dari bank.

Untuk mengatasi masalah ini, CSP 
merekomendasikan kepada Departemen 
Perindustrian dan Departemen Pertanian untuk 
memastikan ketersediaan pupuk anorganik pada 
saat dibutuhkan petani. Disamping itu, program 

pembuatan kompos sebagai model bisnis yang 
telah dikembangkan oleh Mars selama tiga tahun 
terakhir akan terus dipertahankan, ditingkatkan 
cakupan dan skala usahanya. Model bisnis kompos 
ini akan dipaketkan sehingga dapat direplikasi 
oleh mitra-mitra lain dalam wadah Forum CSP atau 
donor lain yang berkeinginan. Melalui metode 
inilah pemanfaatan sumberdaya dapat lebih efisien 
dan program peningkatan skala usahanya dapat 
berlangsung lebih efektif lagi. Pada prinsipnya, 
Pembuatan Kompos sebagai Model Bisnis dapat 
diikhtisarkan sebagai berikut:
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Keberlanjutan lingkungan hidup

Pertumbuhan produksi kakao nasional harus terjadi dengan intensifikasi ��
produksi dalam lahan kebun yang sudah ada, jangan dengan perluasan areal 
dan kerusakan hutan,

Sumber daya tanah di kebun kakao harus dirawat secara hati-hati untuk ��
kepentingan jangka panjang dengan memperhatikan struktur tanah, tingkat 
keasaman, kandungan bahan organik, sistem drainase, penggunaan ulang 
limbah kebun, pengendalian erosi dan penggunaan air yang bijak,

Pohon kakao ditanam di bawah pohon pelindung dengan kerapatan populasi ��
yang cukup (20 – 40 % pengurangan cahaya matahari). Lihat Kotak 10,

Penerapan teknik pengendalian hama terpadu yang berdasarkan prinsip ��
ekologis yang meminimalkan penggunaan agrokimia sejauh mungkin,

Menjamin industri kakao adalah industri yang �� carbon-neutral dan tidak ikut 
peran dalam terjadinya pemanasan bumi,

Sumber daya air dikelola secara berkelanjutan dengan memperhatikan ��
penggunaan air tanah yang bijaksana, pemanfaatan air limbah, dan pemakaian 
air dari sumber yang berkelanjutan dan jangan membuang air limbah yang 
belum diolah,

Penegakan aturan peraturan yang ketat menjadi salah satu kunci penting ��
pada sistem pemilikan dan pengelolaan lahan sehingga tidak ada lahan yang 
diterlantarkan.

Keberlanjutan sosial

Komunitas kakao yang makmur dan aman, dengan penyediaan fasilitas yang ��
memenuhi kebutuhan rohani, sosial, emosional, dan materil.

Setiap anak petani kakao yang memiliki kemampuan akademik memadai ��
berkesempatan untuk bersekolah ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi 
karena pendapatan petani kakao yang lebih tinggi.

Keluarga petani kakao dapat layanan kesehatan dasar yang memadai.��

Keselamatan pekerja kebun dan pabrik diperhatikan dengan baik, termasuk ��
penggunaan bahan pestisida yang tepat dan aman. Di sini perlu dilakukan 
pelatihan khusus dalam konsep pengendalian hama terpadu sehingga 
keselamatan petani tidak diabaikan. Perlu dilakukan seleksi jenis-jenis pestisida 
pada tanaman kakao yang memang tidak termasuk daftar larangan, sehingga, 
melalui pelatihan yang berkesinambungan petani mampu menggunakan 
pestisida secara aman dan efisien.

Tenaga kerja dan buruh tani di kebun kakao dan pabrik pengolahan perlu ��
memenuhi peraturan ketenagakerjaan dan anti-diskriminasi yang berlaku 
di Indonesia.
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Box 10.  Peran Pohon Naungan di Kebun Kakao

Peran pohon naungan di kebun kakao dalam 
peningkatan produktivitas jangka panjang dan 
keberlanjutan usahanya sebenarnya telah diketahui 
oleh petani. Namun demikian, petani kakao di 
Sulawesi lebih banyak mengadopsi system usahatani 
kakao dengan sistem kanopi terbuka. Sistem ini 
mungkin akan meningkatkan produktivitas jangka 
pendek, tapi tentu memerlukan jumlah input atau 
sarana produksi yang lebih besar pula, akan 
memperpendek umur produktif dari pohon kakao, 
dan meningkatkan kecenderungan degradasi lahan 
dan memperbesar risiko usaha bagi petani.

Sebaiknya, pohon naungan mempunyai akar yang 
dalam supaya mampu mengambil unsur-unsur 
hara yang tidak mudah diserap langsung oleh 
akar tanaman kakao. Kemudian, dengan jatuh 
daunnya, unsur-unsur ini dapat menjadi kompos 
untuk tanaman kakao. Tanaman naungan dari 
jenis legum juga harus dipertimbangkan karena 
mampu mengikat nitrogen dari udara ke dalam 
tanah, sehingga meningkatkan kesuburan atau 
ketersediaan unsur hara bagi tanaman kakao. Pohon 
naungan juga mampu mengurangi erosi tanah dan 
degradasi lahan lainnya.

Pohon naungan perlu dilihat juga dari aspek 
komersialnya karena beberapa pohon naungan 
dapat berfungsi sebagai penyedia kayu, kayu bakar, 
bahkan pangan, dan sebagai tambahan penghasilan 
petani. Demikian pula, pengelolaan tanaman 
naungan yang baik dapat membantu proses polinasi 
dan mengendalikan hama dan penyakit kakao. 
Misalnya, serangan VSD cenderung meningkat pada 
kakao monokultur yang sedikit pohon pelindung. 
Walaupun demikian, pohon naungan yang terlalu 
rapat juga dapat menimbulkan mikroklimat yang 
tidak sehat bagi tanaman kakao, sehingga perlu 
pendekatan yang berhati-hati.

Tim pengembangan teknologi pada forum 
CSP, terutama melalui program-program yang 
dikembangkan oleh Mars, akan senantiasa 
melanjutkan penelitian tentang aspek fiksasi 
Nitrogen dari pohon naungan kakao ini. Idealnya, 
bibit pohon naungan juga dapat dikembangkan 
secara integratif melalui kebun bibit dan 
kebun induk yang menghasilkan bibit kakao. 
Di sinilah, tahap awal Program GERNAS dapat 
mengupayakan program pemihakan dan subsidi 
bagi pengembangan pohon naungan di kebun 
kakao petani, sehingga keberlanjutan industri kakao 
di Indonesia dapat lebih terjamin.
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h.  Pemantauan dan evaluasi (MONEV)

Dalam rangka menyukseskan program GERNAS sesuai dengan harapan 
pemerintah, petani maupun pelaku industri kakao lain, perlu didirikan suatu sistem 
pemantauan dan evaluasi (MONEV) yang kredibel, transparan dan teliti. Perlu 
penjelasan mengenai bagaimana kesuksesan program GERNAS akan dievaluasi, 
indikator apa yang akan digunakan untuk mengukur kesuksesannya, dan siapa 
yang akan bertanggungjawab atas pemantauan ini.

Usulan

Sistem pelaporan yang transparan perlu diadakan agar semua stakeholder ��
dapat menerima informasi mengenai perkembangan terakhir dalam 
program GERNAS.

Perlu membangun sistem MONEV yang berbasis internet (Sistem Manajamen ��
Informasi seperti dibahas di atas bisa menjadi suatu bagian dari sistem 
MONEV).

Dibutuhkan kegiatan MONEV yang dilakukan oleh lembaga independen ��
dengan melibatkan institusi yang memiliki kompetensi (bisa memanfaatkan 
kapasitas CSP dan anggotanya dalam kegiatan MONEV).

Perlu pelaporan secara reguler (bulanan atau kwarter) hasil MONEV yang dapat ��
ditelusuri dan akurat dengan tetap menjaga keamanan data.

Sistem MONEV perlu menjadi bagian dari pembiayaan APBN agar bisa ��
diupdate setiap saat.

Data laporan hasil MONEV dianalisis sebelum dipublikasi, tapi hasil MONEV ��
perlu dipublikasi secara tepat waktu.

Perlu penjelasan 
mengenai bagaimana 
kesuksesan program 
GERNAS akan dievaluasi, 
indikator apa yang 
akan digunakan untuk 
mengukur kesuksesannya, 
dan siapa yang akan 
bertanggungjawab atas 
pemantauan ini.
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Keberhasilan Program GERNAS tergantung pada kerja keras semua stakeholder 
yang berkomitmen untuk membangun sebuah industri perkakaoan yang 
makmur dan berkelanjutan. Industri kakao Indonesia berpotensi untuk dijadikan 
contoh model kemitraan swasta dengan pemerintah (public-private partnership) 
yang berhasil dan diikuti oleh sektor pertanian lain di Indonesia. Dalam rangka 
menyukseskan GERNAS, harus ada Action Plan yang menentukan kewajiban 
dan tanggung jawab semua stakeholder, khususnya dari pemerintah dan pihak 
swasta. Tabel berikutnya adalah langkah awal untuk memulaikan proses ini demi 
kepentingan masa depan industri kakao Indonesia.

GERNAS Action Plan 5

Rencana Aksi Seluruh Stakeholders

Pemerintah Lembaga Penelitian Pelaku industri swasta 
/ LSM

Identifikasi visi, 1.	
tujuan dan sasaran 

Sepakat terhadap visi 
pengembangan kakao 
berkelanjutan.

Menyediakan peta 
pengembangan kakao per 
lokasi/daerah.

Merumuskan tujuan 
jangka panjang, kriteria 
dan indikator untuk 
keperluan MONEV.

Sepakat terhadap visi 
pengembangan kakao 
berkelanjutan.

Menghasilkan teknologi 
tepat guna atau ‘Best 
Practice’ agar dapat 
dimanfaatkan.

Sepakat terhadap visi 
pengembangan kakao 
berkelanjutan.

Menghasilkan langkah 
praktis dan strategis untuk 
mendukung Program 
GERNAS.
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Pemerintah Lembaga Penelitian Pelaku industri swasta 
/ LSM

Membangunkan kembali fondasi penting berikut: 2.	

Tanah dan Pemupukan Menjamin ketersediaan 
pupuk bagi petani.

Memberikan insentif 
harga bagi petani kakao 
untuk menggunakan 
pupuk organik.

Menindak tegas pelaku 
peredaran pupuk palsu 
dan memperbaiki 
kekurangan yang ada.

Menyediakan teknologi 
untuk manajemen tanah.

Menyediakan jasa uji 
tanah dan pemetaaan 
lahan.

Memberikan saran dan 
pertimbangan aplikasi 
pupuk dan pemupukan 
yang tepat dosis, tepat 
jenis dan tepat waktu.

Memperbesar skala 
aplikasi model bisnis 
pengembangan kompos.

Membantu kelancaran 
suplai dan distribusi 
pupuk.

Bibit Meningkatkan 
ketersediaan bibit kakao 
unggul melalui subsidi.

Menidirikan dan 
mensertifikasi kebun 
induk (dan kebun bibit).

Membuat dan 
melaksanakan perencaan 
produksi SE sesuai klon 
anjuran dan melakukan 
kerja sama sistem 
produksi dengan petani 
dan kelompok tani.

Melakukan uji lapang 
varietas atau klon kakao 
untuk memilih 10 klon 
unggulan.

Mengembangkan 
kebun bibit berbasis 
petani, baik untuk kakao, 
maupun untuk tanaman 
naungannya.

Naungan Menganjurkan tanaman 
naungan sebagai bagian 
sangat vital pada sistem 
produksi kakao, melalui 
suatu sistem insentif harga 
yang memadai.

Menyediakan bibit 
tanaman naungan.

Mengidentifikasi dan 
mencari beberapa 
tanaman naungan 
beserta sistem tumpang 
sari dengan kakao yang 
sesuai dengan kondisi 
sumberdaya lokal.

Mengembangan sistem 
agribisnis atau usahatani 
tanaman naungan yang 
menguntungkan.

Sarana dan Prasarana Meningkatkan investasi/
memberbaiki sarana jalan, 
sistem irigasi dan drainase, 
memperkuat lembaga 
penelitian, pusat-pusat 
penelitian, laboratorium 
lapangan dan sumber 
daya lokal lainnya.

Melakukan kajian 
beberapa hambatan 
pengembangan sarana 
dan prasarana berikut 
jalan keluarnya.

Melakukan investasi pada 
sarana dan prasarana 
yang secara ekonomis 
menguntungkan, 
termasuk sarana 
pengolahan, faslitas 
peningkatan mutu kakao 
dan pasca panen lainnya.
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Pemerintah Lembaga Penelitian Pelaku industri swasta 
/ LSM

Pengembangan 3.	
Teknologi

Mengalokasikan anggaran 
untuk perbaikan 
sistem R&D (riset dan 
pengembangan) pada 
sektor kakao

Mengembangkan 
sarana dan prasarana di 
tingkat regional untuk 
pengembangan teknologi 
pertanian yang memadai.

Secara spesifik 
menentukan kebutuhan 
sistem R&D yang sesuai 
kebutuhan.

Secara berkala 
menyebarluaskan hasil 
penelitian melaluo 
publikasi yang dapat 
dimanfaatkan secara 
langsung.

Secara spesifik melakukan 
pemutakhiran terhadap 
teknologi tepat 
guna untuk sistem 
pengembangan kakao.

Secara berkala 
berpartisipasi dalam 
identifikasi R&D yang 
dibutuhkan dunia usaha.

Mendukung upaya-upaya 
pengembangan teknologi 
dan memberikan ruang 
untuk pengembangannya 
secara komersial.

Alih Teknologi4.	 Menyediakan anggaran 
untuk fasilitator lapangan, 
jasa laboratorium, 
demplot dan bahan-
bahan pelatihan petani.

Melakukan rekrutmen/
menyediakan anggaran 
untuk fasilitator lapangan.

Menghasilkan panduan 
praktis sistem usahatani 
unggul kakao, serta 
menuliskan bahan 
pelatihan yang mudah 
dipahami.

Mengembangkan sistem 
informasi dan pelaporan 
yang mudah dipantau.

Melengkapi sistem 
penyuluhan yang 
dikembangkan 
pemerintah dan 
perguruan tinggi/lembaga 
penelitian

Mengembangkan model 
baru untuk alih teknologi 
yang lebih bermanfaat.

Membantu dan memberi 
dukungan kepada 
fasilitator lapangan. 
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Pemerintah Lembaga Penelitian Pelaku industri swasta 
/ LSM

Pemberdayaan 5.	
Petani

Memprioritaskan sertifikasi 
lahan melalui skema 
reforma agraria BPN.

Mengembangkan 
kebijakan perpajakan 
yang pro-petani, bukan 
membani.

Mendorong reformasi 
perbankan untuk 
memberikan akses kredit 
bagi petani.

Menganalisis model 
pendampingan dan 
pemberdayaan petani 
yang efektif.

Merumuskan model-
model sistem pembiayaan 
petani yang lebih 
produktif.

Bekerja bersama 
dengan petani untuk 
mengembangan sistem 
rantai pasokan yang 
efisien dan berkelanjutan.

Berupaya melakukan 
pembelian langsung 
kepada kelompok tani.

Secara berkala, bekerja 
bersama dengan petani 
untuk pelatihan dan 
pemberdayaan kelompok 
tani.

Lebih intensif bekerja 
bersama dengan 
perbankan untuk 
menghasilkan sistem 
pembiayaan yang lebih 
berkelanjutan.


